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Abstract 
 
This study aims to describe the results of the analysis of explanatory text for class XI 
students of SMA Negeri 4 Pontianak for the 2020/2021 academic year based on 
aspects of structure, language rules, and language errors. This research method is a 
descriptive method with simple qualitative and quantitative research forms. The 
technique used is the document technique. The data source of this research were 38 
students of class XI with data collection tools in the form of items. Based on the results 
of the analysis from the structural aspect as many as 20 students made essays with 
very good assessment criteria, from the aspect of linguistic principles 26 students 
made essays with very good assessment criteria, from the aspect of language errors as 
many as 20 students got good assessment criteria. Based on the results of the study, 
the suggestion given was that the Indonesian teacher trained students in writing 
explanatory text, namely providing modeling and revising the essays made, so that the 
students' writing was in accordance with the provisions of writing explanatory text. It 
is recommended that the next researcher examines the object of writing by paying 
attention to language errors according to Indonesian spelling. 
 





Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan. Suatu hasil 
pembelajaran memiliki tujuan berupa 
menyampaikan suatu informasi atau ilmu 
kepada peserta didik. Keberhasilan suatu 
pembelajaran didapat jika peserta didik dapat 
merealisasikan ilmu yang didapat dari seorang 
pendidik.  
Suatu Pembelajaran Bahasa Indonesia 
tidak terlepas dari peranan teks. Teks adalah 
susunan kata-kata secara tertulis. Secara bahasa, 
teks adalah bahan tertulis untuk dasar 
memberikan pelajaran, berpidato, dan 
sebagainya atau secara singkat teks dapat 
dikatakan sebagai wacana tertulis. Peran teks 
dalam pembelajaran tentu dianggap sebagai 
peranan utama dalam meningkatkan 
kemampuan untuk berliterasi di masa kini. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 
teks sebagai penyampaian materinya. 
Teks memiliki ragam atau jenis. Teks 
tersebut berupa teks narasi, deskripsi, eksposisi, 
eksplanasi, persuasi, prosedur, laporan hasil 
observasi, ulasan, pidato, negosiasi, diskusi dan 
argumentasi. Setiap teks tentunya memiliki 
faktor pembeda. Satu di antaranya adalah teks 
eksplanasi. Teks eksplanasi adalah suatu jenis 
teks atau bacaan yang berisikan suatu proses 
atau sebab akibat terjadinya sesuatu atau 
peristiwa tertentu. Hal tersebut bisa saja 
meliputi tentang alam, sosial, ilmiah, budaya, 
dan lain-lain.  
Penelitian ini menganalisis jenis teks 
eksplanasi sebab teks eksplanasi merupakan 
jenis teks faktual. Teks faktual adalah teks 
berdasarkan suatu kenyataan atau mengandung 
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kebenaran dan dapat dibuktikan keakuratannya. 
Dengan adanya pembelajaran teks eksplanasi, 
dapat melatih kemampuan siswa dalam 
mendalami atau memahami suatu informasi 
atau bahkan sejarah yang berkaitan dengan 
lingkungan sekitar. 
Teks eksplanasi memiliki kaitan terhadap 
lingkungan sosial atau kehidupan sehari-hari. 
Hal ini dapat dibuktikan dari bagaimana 
masyarakat masa kini mengetahui suatu 
informasi, tetapi tanpa memperhatikan 
penyebab atu proses yang melatarbelakanginya. 
Misalnya saja, fenomena yang sedang hangat 
terjadi adalah fenomena Virus Corona. 
Masyarakat sekadar mengetahui bahwa virus 
tersebut sangat mematikan dan dapat terjadi 
penularan dalam waktu yang singkat. Tetapi, 
masyarakat tidak mengetahui apa yang 
dimaksud dengan virus tersebut serta apa 
penyebab terjadinya penyebaran virus tersebut. 
Berdasarkan penjelasan fenomena tersebut, 
siswa diharapkan dapat menyampaikan suatu 
informasi dengan memperhatikan sebab akibat 
atau proses terhadap suatu fenomena 
lingkungan sekitar.  
Suatu teks tentunya tidak terlepas dari 
struktur pembangun serta kaidah 
kebahasaannya. Begitu pula yang terjadi pada 
teks eksplanasi. Teks eksplanasi juga tidak 
dapat terlepas dari struktur dan kaidah 
kebahasaan yang meliputinya. Tetapi bagian 
inilah yang banyak disepelekan sebagian 
pembaca atau penikmat suatu teks tersebut.  
Penelitian ini berisi analisis terhadap 
karya siswa dalam menciptakan teks eksplanasi 
dengan memperhatikan struktur pembangun, 
kaidah kebahasaannya, serta kesesuaian dalam 
ejaan bahasa Indonesia. Hal ini sangat penting 
untuk dikuasai siswa SMA. Fakta di lapang 
banyak ditemukan siswa yang belum paham 
tentang struktur serta kebahasaan teks 
eksplanasi. Pemahaman siswa terhadap 
keterampilan untuk menciptakan suatu karya 
masih dianggap sukar. 
Struktur teks eksplanasi menurut Priyanti 
(2019:48) memuat tiga aspek. Struktur tersebut 
berupa pernyataan umum, penjelasan serta 
penutup. Kaidah kebahasaan teks eksplanasi 
meliputi 1) Penggunaan istilah ilmiah, 2) 
Penggunaan kata kerja relasional dan material, 
3) Penggunaan kalimat pasif, 4) Penggunaan 
kalimat pasif, serta 5) Penggunaan kata 
konjungsi waktu dan kausalitas. Kaidah 
kebahasaan juga tak terlepas dari aturan yang 
terdapat dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). Aturan ejaan tersebut 
meliputi 1) Pemakaian huruf, 2) Penulisan kata, 
3) Penulisan unsur serapan, serta 4) 
Penggunaan tanda baca. 
Penelitian ini adalah suatu penelitian 
terhadap hasil pemahaman siswa kelas XI yang 
kemudian dituangkan ke dalam bentuk teks 
karangan berupa teks eksplanasi. Hal yang 
menjadi landasan peneliti untuk memilih siswa 
kelas XI karena mereka dianggap suatu 
tingkatan dalam sekolah menengah atas yang 
cukup baik untuk berpikir secara rasional. Pada 
masa ini pula pemikiran siswa yang berkisar 
usia 16—18 tahun sudah dapat berpikir secara 
matang atau baik. 
Sementara itu, alasan pemilihan hasil 
karangan siswa kelas XI tidak hanya dilihat dari 
segi kematangan usia dan tingkatan sekolah 
saja. Alasan lainnya adalah sebagai upaya 
dalam melatih kemampuan siswa terhadap 
penguasaan materi teks eksplanasi yang 
sebelumnya telah didapat saat di bangku 
sekolah menengah pertama. Materi 
pembelajaran berkaitan dengan eksplanasi 
sesunggunya sudah dibahas pada masa sekolah 
menengah pertama. Hal ini dapat dilihat dari 
penyusunan materi yang terdapat pada 
kurikulum dan silabus.  
Dengan diadakan penelitian terhadap 
siswa kelas XI, dapat menjadi salah satu upaya 
melatih kemampuan siswa dalam mengingat 
materi yang telah didapatkannya pada saat 
duduk di bangku sekolah menengah pertama. 
Dengan demikian, siswa tentunya telah 
memiliki pemahaman dasar mengenai teks 
eksplanasi yang telah didapat. Ketika duduk di 
bangku sekolah menengah atas, materi terkait 
teks eksplanasi diulang atau disampaikan 
kembali. 
Pemerolehan sumber data dalam 
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 4 
Pontianak. Hal ini disebabkan kegiatan tulis 
menulis di sekolah tersebut menjadi perhatian 
karena memiliki ekstrakurikuler “Jurnalis 
Sastra“. Ekstrakurikuler tersebut adalah 
3 
 
pembinaan siswa untuk mengumpulkan dan 
menulis berita di media cetak atau elektronik. 
Kemampuan kegiatan tulis menulis siswa 
SMA Negeri 4 Pontianak dapat dilihat dari 
keberhasilannya dalam memborong prestasi. 
Beberapa prestasi tersebut adalah, 1) Meraih  
gelar juara satu dalam lomba debat yang 
diadakan oleh Himbasi FKIP UNTAN, 2) 
Meraih gelar juara satu dan dua lomba Karya 
Tulis Ilmiah Remaja se-Kota Pontianak, 3) 
Meraih juara tiga lomba menulis opini se-Kota 
Pontianak, 4) Meraih gelar juara harapan dua 
dalam lomba cipta dan baca pusi yang diadakan 
oleh UPT Museum Kalimantan Barat, 5) 
Meraih gelar juara dua dalam lomba menulis 
essay kimia Kreatifitas Rekayasa. 
 Penelitian ini diharapkan memiliki 
implikasi atau keterlibatan bagi pendidikan 
khususnya pelajaran Bahasa Indonesia. 
Implikasi tersebut berupa pemahaman atau 
pendalaman dalam penguasaan struktur maupun 
kaidah kebahasaan yang terdapat dalam teks 
eksplanasi kompleks terkait fenomena sekitar 
Kota Pontianak. Tak hanya itu saja, hasil 
pemahaman tersebut dapat membantu seorang 
pendidik untuk menyampaikan materi dalam 
proses belajar mengajar. Selanjutnya, hasil 
penelitian ini juga dapat dijadikan suatu tingkat 
evaluasi seorang pendidik dalam mengamati 




Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
hasil analisis teks eksplanasi karya siswa kelas 
XI di SMA Negeri 4 Pontianak tahun ajaran 
2020/2021 berdasarkan aspek sturktur, kaidah 
kebahasaan, dan  kesalahan berbahasa. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu 
menggambarkan secara objektif hasil yang 
diperoleh dalam mengidentifikasi hasil tulisan 
siswa yang berupa teks eksplanasi dengan 
memperhatikan struktur dan kaidah 
kebahasaannya. Metode penelitian deskriptif 
didasarkan dengan pengumpulan data, 
pengkajian data, penyusunan data dalam 
laporan hasil penelitian. 
Bentuk yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bentuk penelitian kualitatif dan 
kuantitatif sederhana. Bentuk kualitatif dan 
kuantitatif sederhana bersifat deskriptif. Bentuk 
penelitian tersebut dilakukan dengan 
mengumpulkan data berupa angka  sederhana 
kemudian hasil dari penelitian digambarkan dan 
diinterpretasikan sesuai dengan hasil 
pengukuran. Hasil penelitian diperoleh ketika 
proses menganalisis teks eksplanasi karya siswa 
kelas XI di SMA Negeri 4 Pontianak. Ada pun 
hasil dari bentuk penelitian ini didapat 
berdasarkan pengumpulan data, pengkajian 
data, penyusunan data dalam laporan hasil 
penelitian. 
Sumber data sangat diperlukan dalam 
penelitian agar memperoleh keterangan atau 
suatu data. Sumber data yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA 
Negeri 4 Pontianak tahun ajaran 2020/2021. 
Siswa kelas XI dipilih menjadi sumber data 
dalam penelitian ini karena tingkat pemahaman 
siswa dalam menghasilkan suatu karya sudah 
memadai. Adapun kriteria dalam penentuan 
sumber data dalam penelitian ini adalah siswa 
yang mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. 
Sedangkan data penelitian ini berupa data 
sekunder  
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data dengan dokumen. Menurut 
Sugiyono (2011:240), teknik pengumpulan data 
dengan dokumen merupakan suatu teknik 
dengan menelaah atau menganalisis suatu 
catatan peristiwa yang telah lalu. Dokumen 
dapat berupa suatu tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.   
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut.  
1. Melakukan observasi lokasi. 
2. Mengonsultasikan waktu proses penelitian 
bersama guru mata pelajaran atau guru 
pamong Bahasa Indonesia. 
3. Membuat suatu persetujuan mengenai 
waktu pelaksanaan penelitian. 
4. Menentukan judul teks atau topik (tematik 
Lingkungan) 
5. Memberikan penugasan kepada siswa 




Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri yang menjadi 
instrumen kunci sebagai perencanaan, 
pelaksana, penganalisis, dan pelopor hasil 
penelitian. Peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan catatan sementara 
berupa alat tulis guna menandai dan mengetahui 
struktur, kaidah kebahasaan, dan kesalahan 
berbahasa yang terdapat pada hasil tulisan siswa 
SMA Negeri 4 Pontianak. Tidak hanya itu saja, 
alat pengumpulan data dalam penelitian ini juga 
berupa butir soal berupa tugas menulis teks 
eksplanasi yang akan diberikan kepada siswa. 
Teknik pengujian keabsahan data yang 
dilakukan ialah dengan teknik meningkatkan 
ketekunan dan triangulasi. 
a. Teknik meningkatkan ketekunan, ialah 
suatu cara yang digunakan untuk 
menemukan data sebanyak-banyaknya dan 
aspek-aspek yang relevan dengan 
permasalahan yang diteliti sehingga 
mendapatkan data yang akurat. Menurut 
Sugiyono (2011:272), meningkatkan 
ketekunan adalah dengan cara membaca 
berbagai referensi buku maupun hasil 
penelitian yang terkait.. 
b. Teknik triangulasi menurut Sugiyono 
(2011:273), sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu.  
Teknik analisis data dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Setelah data dikumpulkan, peneliti 
memeriksa kelengkapan data berupa nama 
siswa yang ditulis dengan jelas serta teks 
yang ditulis sesuai dengan petunjuk yang 
telah ditentukan. 
2. Pengoreksian hasil tulisan siswa dengan 
menganalisis satu persatu teks yang telah 
dikumpulkan.  
3. Menganalisis hasil tulisan siswa 
berdasarkan aspek struktur, kaidah 
kebahasaan, dan kesalahan berbahasa teks 
eksplanasi. 
4. Pemberian skor sesuai dengan rentang nilai 
berdasarkan pedoman penilaian yang telah 
ditentukan. 
5. Peneliti menarik kesimpulan hasil analisis 
data dan memberikan saran-saran terhadap 
masalah yang telah diteliti mengenai 
struktur, kaidah kebahasaan, dan kesalahan 
berbahasa teks eksplanasi siswa kelas XI 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Struktur teks eksplanasi karya siswa kelas 
XI SMA Negeri Pontianak tahun ajaran 
2020/2021 dari 38 siswa, sebanyak 13 siswa 
membuat karangan sesuai dengan struktur 
berupa orientasi, penjelasan sebab akibat, dan 
interpretasi. Sebanyak tiga siswa mendapat skor 
23 karena telah memuat aspek orientasi, 
penjelasan sebab akibat, dan kesimpulan. 
Sebanyak empat siswa mendapat skor 20 karena 
memuat aspek orientasi dan penjelasan sebab 
akibat. Sebanyak satu siswa mendapat skor 
delapan belas karena memuat aspek orientasi, 
sebab akibat yang berkaitan dengan orientasi, 
dan interpretasi. Sebanyak dua siswa mendapat 
skor dua belas. Siswa pertama memuat orientasi 
dan interpretasi komentar. Sedangkan siswa 
kedua memuat orientasi dan antar paragraph 
saling berkaitan. Sebanyak tiga siswa mendapat 
skor sepuluh. Dua orang siswa tersebut memuat 
aspek orientasi, dan siswa lainnya memuat 
proses sebab akibat dan interpretasi. Sebanyak 
dua siswa mendapat skor tujuh. Siswa pertama 
memuat proses sebab akibat dan antarpargaraf 
saling berkaitan, sedangkan siswa kedua 
memuat proses dan interpretasi berupa 
komentar. Sebanyak satu siswa mendapat skor 
enam karena memuat informasi singkat dan 
berkaitan dengan orientasi. Sebanyak tujuh 
siswa mendapat skor lima karena memuat 
orientasi berupa penjelasan umum. Sebanyak 
satu siswa mendapat skor tiga karena memuat 
informasi singkat. Sebanyak satu siswa 
mendapat skor dua karena memuat orientasi 
berupa definisi. 
Aspek kaidah kebahasaan sebanyak 
sepuluh siswa membuat karangan teks 
eksplanasi sesuai dengan kaidah kebahasaan 
berupa terdapat informasi fakta, istilah ilmiah, 
konjungsi waktu, konjungsi kausalitas, makna 
denotatif, kata kerja aktif, kata kerja pasif, kata 
kerja material, kata kerja relasional, dan 
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pronominal. Sebanyak delapan siswa mendapat 
skor 40, karena sebanyak dua siswa tidak 
memuat pronomina, sebanyak lima siswa tidak 
memuat konjungsi waktu, dan sebanyak satu 
siswa tidak memuat kata kerja relasional. 
Sebnayak tujuh siswa mendapat skor 35, karena 
sebanyak empat siswa tidak memuat konjungsi 
waktu dan pronomina, sebanyak satu siswa 
tidak memuat konjungsi waktu dan kata kerja 
material, sebanyak satu siswa tidak memuat 
pronomina dan kata kerja material, serta satu 
siswa tidak memuat konjungsi waktu dan 
kausalitas. Sebanyak delapan siswa mendapat 
skor 30 karena tidak memuat fakta, konjungsi 
waktu dan pronominal. Sebanyak tiga siswa 
mendapat skor 25, karena sebanyak satu siswa 
tidak memuat fakta, konjungsi waktu, 
pronomina, dan kata kerja material, sebanyak 
satu siswa tidak memuat fakta, konjungsi 
waktu, kausalitas, dan pronominal, sebanayak 
satu siswa tidak memuat fakta, konjungsi 
waktu, kata kerja pasif, dan pronominal. 
Sebanyak dua siswa mendapat skor 20, karena 
siswa pertama tidak memuat fakta, konjungsi 
waktu, kausalitas, pronominal, dan kata kerja 
material. Sedangkan siswa kedua tidak memuat 
fakta, konjungsi waktu, kausalitas, makna 
denotatif, dan pronominal. 
 Aspek kesalahan berbahasa memperoleh 
skor tertinggi 24 dan skor terendah adalah 11 
dari skor maksimal 30. Sebanyak satu siswa 
mendapat skor 24, satu siswa mendapat skor 22, 
dan dua siswa mendapat skor 20, tiga siswa 
mendapat skor 19, tiga siswa mendapat skor 18, 
lima siswa mendapat skor 17, enam siswa 
mendapat skor 16, enam siswa mendapat skor 
15, lima siswa mendapat skor 14, tiga siswa 
mendapat skor 13, dua siswa mendapat skor 12, 
dan satu siswa mendapat skor 11. Kesalahan 
berbahasa teks ekplanasi karya siswa banyak 
keslaahan dalam pemakaian huruf kapital, 
penulisan kata turunan, penulisan kata depan, 
penulisan angka dan lambing bilangan, 
pemakaian tanda baca titik, tanda koma, dan 
tanda hubung. Kesalahan pemakaian huruf 
capital karena siswa banyak yang tidak 
memakai huruf capital di setiap awal kalimat. 
Kesalahan penulisan kata turunan karena 
imbuhan tidak ditulis serangkai dengan kata 
dasar. Kesalahan penulisan kata depan karena 
kata depan harus dipisah dengan kata yang 
mengikutinya. Kesalahan penulisan angka dan 
lambang bilangan karena lambang bilangan 
yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua 
kata tidak ditulis dengan huruf. Kesalahan 
pemakaian tanda baca titik karena tanda titik 
tidak mengikuti kata terakhir kemudian diberi 
spasi untuk memulai kata baru serta tidak 
mengunakan tanda titik di akhir kalimat. 
Kesalahan pemakaian tanda baca koma karea 
tanda titik tidak mengikuti kata terakhir 
kemudian diberi spasi untuk memulai kata baru. 
Kesalahan pemakaian tanda baca hubung 




Struktur Teks Eksplanasi  
Secara bahasa atau etimologi, eksplanasi 
berasal dari bahasa Inggris, eksplanation artinya 
penjelasan atau keterangan. Widianingsih 
(2019:10) menyatakan, “Teks eksplanasi secara 
istilah adalah sebuah paragraf yang di dalamnya 
memuat informasi mengenai sebuah tahapan 
‘mengapa‘ dan ‘bagaimana‘“. Kemudian 
Rahman (2018:37) menyatakan, “Teks 
eksplanasi adalah teks yang menjelaskan 
tentang proses terjadinya atau terbentuknya 
suatu fenomena alam atau peristiwa sosial“. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa teks eksplanasi adalah suatu 
teks yang berisikan suatu proses atau sebab 
akibat secara faktual atau kisah nyata. Di dalam 
teks eksplanasi secara umum terdiri dari 
peristiwa alam, budaya, sosial, dan juga ilmu 
pengetahuan. 
Kosasih (dalam Astuti:2019) menyatakan 
bahwa “teks eksplanasi memiliki struktur, yaitu 
identifikasi fenomena, penggambaran rangkaian 
kejadian, dan ulasan“.   
Menurut Priyanti (2019:48), struktur teks 
eksplanasi memuat tiga aspek yang berupa 
pernyataan umum, penjelasan serta penutup. 
Pernyataan umum berisi informasi singkat 
tentang suatu topik yang akan dibahas. 
Selanjutnya penjelasan yang berisikan tentang 
penjelasan secara detail tentang proses atau 
peristiwa yang akan terjadi. Dan yang terakhir 
ialah bagian penutup, bagian ini berisikan suatu 
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kesimpulan atau pendapat penulis tentang 
peristiwa yang terjadi. 
Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi 
Kaidah kebahasaan adalah suatu patokan 
penggunaan bahasa dalam suatu teks. Kaidah 
kebahasaan teks eksplanasi yang terdapat dalam 
Buku Guru, Bahasa Indonesia Kelas XI 
SMA/MA/SMK/MAK membuat beberapa unsur 
sebagai berikut. 
a. Fakta, memuat informasi secara faktual 
(nonsastra). Fungsi fakta dalam teks 
eksplanasi adalah menyampaikan 
kebenaran dari informasi yang terdapat 
dalam tulisan. Informasi-informasi yang 
disajikan kepada pembaca sesuai dengan 
kenyataan atau peristiwa yang terjadi 
bukan rekayasa atau tiruan. 
b. Istilah ilmiah, adalah kata khusus untuk 
mengungkapkan sifat khas dalam bidang 
tertentu. Menurut Murtiani (2016:70), 
“Istilah adalah kata atau frasa yang dipakai 
sebagai nama atau lambang yang dengan 
cermat menggunakan konsep, proses, 
keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.“Di 
dalam teks eksplanasi banyak dijumpai 
kata teknik atau peristilahan sesuai dengan 
topik yang dibahasnya. Apabila topiknya 
tentang kelahiran, istilah-istilah biologi 
yang muncul. 
c. Konjungsi waktu, adalah kata hubung 
waktu. Misalnya “kemudian“, “lalu“, 
“setelah itu“, dan lain-lain. 
d. Konjungsi kausalitas, adalah kata hubung 
sebab akibat. Misalnya dengan 
penggunaan kata “menyebabkan“, 
“disebabakan“, “sehingga“, “jika“, dan 
lain-lain.  
e. Makna denotatif, adalah makna kata atau 
kelompok kata yang didasarkan atas 
penunjukan yang lugas pada sesuatu di luar 
bahasa dan bersifat objektif 
f. Kata kerja pasif, adalah jenis kata kerja 
yang menunjukkan bahwa subjek adalah 
tujuan dari perbuatan. 
g. Pronomina, adalah kata yang dipakai untuk 
mengganti benda atau sesuatu yang 
dibendakan. Dalam teks eksplansi tidak 
menggunakan pronomina persona, tetapi 
menggunakan pronomina nonpersona. 
Kata ganti tersebut berupa kata ganti 
penunjuk dan penghubung. Contoh kata 
ganti penunjuk adalah “di sana“, “ini“, dan 
“itu“. Contoh kata ganti pengubung adalah 
“yang“, “tempat“, dan “tempat“   
h. Kata kerja material, adalah jenis kata kerja 
yang berkaitan dengan aktivitas fisik. 
i. Kata kerja relasional, adalah jenis kata 
kerja yang berfungsi sebagai penghubung 
antar subjek dan pelengkap. 
 
Kesalahan Berbahasa Teks Eksplanasi  
Ejaan Bahasa Indonesia menurut 
Murtiani (2016:9) adalah aturan atau tata 
bahasa dalam Bahasa Indonesia. Aturan 
tersebut berupa penggunaan bahasa Indonesia 
dalam tulisan, mulai dari pemakaian huruf 
(pemilihan menggunakan huruf kapital dan 
huruf miring), cara penulisan suatu kata, 
penulisan singkatan dan akronim, penulisan 
angka dan bilangan, penulisan unsur serapan, 
serta  penggunaan suatu tanda baca dalam suatu 
kalimat. 
Penelitian ini tak terlepas dari penilaian 
Ejaan Bahasa Indonesia, meliputi. 
a. Pemakaian huruf  kapital dan huruf miring 
Huruf kapital adalah suatu jenis huruf 
besar yang biasanya digunakan pada 
situasi tertentu. Misalnya, sebagai huruf 
pertama di awal kalimat; sebagai unsur 
nama orang; sebagai awal kalimat dalam 
petikan langsung; sebagai huruf pertama 
setiap nama agama, kitab suci, Tuhan, 
serta kata ganti untuk Tuhan; sebagai unsur 
pertama dalam suatu gelar; sebagai huruf 
pertama nama bangsa, suku, dan bahasa; 
sebagai huruf pertama hari, bulan, tahun, 
serta hari besar, sebagai unsur pertama 
nama peristiwa sejarah; sebagai nama diri 
geografi; sebagai penunjuk suatu 
kekerabatan. Sedangkan huruf miring, 
adalah suatu jenis huruf yang digunakan 
menulis judul buku, nama majalah, atau 
surat kabar yang dikutip dalam tulisan, 
termasuk daftar pustaka; sebagai 
penegasan suatu huruf; sebagai penulisan 





b. Penulisan kata 
Kata adalah suatu unsur bahasa yang 
diucapkan atau ditulisakan yang 
merupakan perwujudan kesatuan perasaan 
dan pikiran yang digunakan dalam 
berbahasa. Menurut Murtiani (2016:29), 
kata juga dapat dikatan sebagai morfem 
atau kombinasi morfem yang orang para 
ahli bahasa dianggap sebagai satuan 
terkecil yang dapat diujarakan sebagai 
bentuk bebas. 
Suatu penulisan kata dalam Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia meliputi: 
kata dasar, kata turunan, kata ulangan, 
gabungan kata, kata ganti, kata depan, kata 
si dan sang, partikel, singkatan, akronim, 
serta angka dan lambang suatu bilangan.  
c. Penulisan unsur serapan 
Kata serapan adalah kata yang berasal dari 
bahasa lain. Bahasa tersebut dapat berupa 
bahasa daerah maupun bahasa asing yang 
kemudian ejaan, ucapan, dan tulisannya 
disesuaikan dengan penutur masyarakat di 
Indonesia (Murtiani, 2016:129). Fungsi 
kata serapan ialah dapat dijadikan sebagai 
pemerkaya kosa kata dalam bahasa 
Indonesia. 
d. Penggunaan tanda baca 
Dalam bahasa tulis, tanda baca adalah 
suatu unsur yang sangat penting. Dengan 
penggunaan tanda baca, tentunya akan 
memudahkan seorang pembaca untuk 
memahami suatu bacaan. Menurut Chaer 
(2010: 114), “dalam sistem ejaan dikenal 
adanya tanda baca titik (.), koma (,), titik 
koma (;), titik dua (:), tanda tanya (?), 
tanda seru (!), tanda petik (“.....“), tanda 
hubung (-), tanda pisah (—), tanda kurung 
([.....]), tanda garis miring (/), dan tanda 
penyingkatan (‘)“.  Menurut PUEBI, tanda 
baca berupa tanda titik (.), tanda koma (,), 
tanda titik koma (;), tanda titik dua (:), 
tanda hubung (-), tanda pisah (— ), tanda 
tanya (?), tanda seru (!), tanda elipsis (...), 
tanda petik (“...“), tanda petik tunggal 
(`...`), tanda kurung ((...)), tanda kurung 
siku ([...]), tanda garis miring (/), dan tanda 
penyingkat atau apostrof (`). 
 
 
Tabel 1. Pedoman Penskoran Aspek Struktur Teks Eksplanasi 
 
 
Aspek yang dinilai Skor Skor maksimal 
A. Orientasi   
 
10 
1. Penjelasan umum 5 
2. Informasi singkat 3 
3. Definisi 2 




1. Menjelaskan suatu proses 5 
2. Berkaitan dengan orientasi 3 
3. Antar paragraf saling berkaitan 2 
C. Interpretasi   
5 1. Kesimpulan 3 
2. Komentar 2 
Jumlah Skor                    25 
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Tabel 2. Pedoman Kriteria Penilaian Teks Eksplaasi Siswa dari Aspek Struktur 
 
Skor Indikator Kriteria 
Penilaian 
19—25 Teks eksplanasi memuat struktur orientasi, sebab 
akibat/proses, interpretasi sesuai dengan topik karangan dan 
sedikit kurang rinci. 
Sangat 
Baik 
13—18  Pengembangan struktur teks eksplanasi memadai, sesuai 
topik namun kurang rinci dalam hal: orientasi, sebab 
akibat/proses, interpretasi 
Baik 
7—12 Struktur teks eksplanasi terbatas, sedikit data pendukung, 
dan topik kurang memadai dalam hal: orientasi, sebab 
akibat/proses, interpretasi. 
Cukup 
0—6  Struktur teks eksplanasi tidak sesuai, tidak ada data 





Tabel 3. Pedoman Penskoran Aspek Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi 
 
Aspek yang dinilai Skor 
1. Fakta  5 
2. Istilah Ilmiah 5 
3. Konjungsi Waktu 5 
4. Konjungsi Kausalitas  5 
5. Makna Denotatif 5 
6. Kata Kerja Pasif 5 
7. Pronomina 5 
8. Kata Kerja Material 5 
9. Kata Kerja Relasional 5 








 Tabel 4. Pedoman Kriteria Penilaian Teks Eksplanasi Siswa dari Aspek Kaidah Kebahasaan 
 
Skor Indikator Kriteria 
Penilaian 
35—45 Lengkap, sedikit tidak memuat bebrapa aspek kaidah 
kebahasaan teks eksplanasi. Kaidah kebahasaan berupa 
fakta, istilah ilmiah, konjungsi waktu dan kausalitas, 
makna denotatif, kata kerja pasif, material, relasional, 
dan pronomina. 
Sangat Baik 
23—34  Banyak memuat kaidah kebahasaan teks eksplanasi 
tetapi terdapat kekeliruan, kurang rinci dalam hal: fakta, 
istilah ilmiah, konjungsi waktu dan kausalitas, makna 
denotatif, kata kerja pasif, material, relasional, dan 
pronomina. 
Baik 
12—22 Banyak tidak memuat kaidah kebahasaan teks 
eksplanasi. 
Cukup 
0—11  Tidak lengkap memuat kaidah kebahasaan teks 




Tabel 5. Pedoman Penskoran Aspek Kesalahan Kesalahan Berbahasa Teks Eksplanasi 
 
Aspek yang dinilai Skor Skor Maksimal 
A. Pemakaian Huruf   
7 1. Huruf kapital 6 
2. Huruf miring 1 





1. Kata dasar  2 
2. Kata turunan 1 
3. Kata ulang 1 
4. Gabungan kata  1 
5. Kata ganti  1 
6. Kata depan  1 
7. Partikel  1 
8. Singkatan dan akronim  1 
9. Angka dan lambang bilangan 1 
C. Penulisan unsur serapan  2 2 




1. Tanda titik  2 
2. Tanda koma 2 
3. Tanda hubung 2 
4. Tanda pisah  1 
5. Tanda petik  2 
6. Tanda kurung  1 
7. Tanda garis miring  1 
Jumlah Skor                        30 
10 
 
Tabel 6. Pedoman Kriteria Penilaian Teks Eksplanasi Karya Siswa dari Aspek Kesalahan 
Berbahasa 
 
Skor Indikator Kriteria 
Penilaian 
0—7 Sedikit kesalahan dalam menerapkan EBI. Sangat Baik  
8—14  Terkadang keliru dalam menerapkan EBI namun arti 
tidak kabur. 
Baik  
15—22 Kerap keliru dalam menerapkan EBI, arti 
membingungkan dan sedikit kabur. 
Cukup 
23—30  Banyak kesalahan dalam menerapkan EBI dan tidak 
cukup untuk dievaluasi. 
Kurang 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Struktur teks eksplanasi karya siswa kelas 
XI di SMA Negeri 4 Pontianak tahun ajaran 
2020/2021 sebanyak 20 siswa membuat 
karangan dengan kriteria penilaian sangat baik, 
3 siswa mendapat kriteria baik, 5 siswa 
mendapat kriteria cukup, dan 10 siswa 
mendapat kriteria kurang.  
Kaidah kebahasaan pada teks eksplanasi 
karya siswa kelas XI di SMA Negeri 4 
Pontianak tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 26 
siswa membuat karangan dengan penilaian 
sangat baik, 10 siswa mendapat kriteria baik, 
dan 2 siswa mendapat kriteria kurang. Tidak 
ada siswa yang mendapat kriteria penilaian 
kurang. 
Kesalahan berbahasa pada teks eksplanasi 
karya siswa kelas XI di SMA Negeri 4 
Pontianak tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 1 
siswa mendapat kriteria penilaian sangat baik, 
20 siswa mendapat kriteria penilaian baik, dan 
17 siswa mendapat kriteria penilaian cukup. 
Tidak ada siswa yang mendapat kriteria 
penilaian kurang pemahaman siswa dalam 




Guru bidang studi bahasa Indonesia SMA 
Negeri 4 Pontianak seharusnya memperhatikan 
pemahaman siswa dalam menulis teks 
eksplanasi, ditinjau dari aspek kesalahan 
berbahasa. Oleh sebab itu, guru sebaiknya 
melakukan revisi atau perbaikan terhadap 
karangan teks eksplanasi yang dibuat siswa, 
sehingga siswa dapat mengimplementasi dari 
revisi atau perbaikan yang telah dilakukan oleh 
guru. Tujuannya, agar siswa dapat lebih terarah 
khususnya dalam pedoman ejaan pembuatan 
teks eksplanasi. 
Disarankan peneliti selanjutnya untuk 
meneliti objek menulis dengan memperhatikan 
kesalahan berbahasa sesuai dengan PUEBI 
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia), 
karena masih banyak ditemukan kesalahan 
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